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Mengenal Bid'ah
dan Ahlul Bid'ah

Ancaman Terhadap
Pelaku Bid'ah

1. Amalan bid'ahnya tertolak

Rasulullah £ bersabda,

£

(] o//i/fa;':’./azi/
Uﬁ}wﬂb\.&b{»\@u»‘w

‘Barangsiapa membuat suatu perkara baru dalam
urusan kami ini (urusan agama) yang tidak ada asalnya,
maka perkara tersebut tertolak.™

Rasulullah £ bersabda,

4
4 (3 - ~ Z - -
5 50 Bl adle S M

‘Barangsiapa melakukan suatu amalan yang bukan

g
D

1. HR. Bukhari no. 2697 dan Muslim no. 1718
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berasal dari kami, maka amalan tersebut tertolak.”

2. Bid'ah merupakan kesesatan

Rasulullah & setiap memulai khutbah biasanya
beliau mengucapkan,
A 55 A Sl s S OB Ak Ul

Gz

o ded jjq:b.u.)yv\ ’“.\.A;.L;.u

‘Amma ba'du. Sesunggubhnya sebaik-baik perkataan
adalah kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah
petunjuk Mubammad . Sejelek-jelek perkara adalah
(perkara agama) yang diada-adakan, setiap (perkara
agama) yang diada-adakan itu adalah bidab, setiap
bid'ah adalah kesesatan.”™

Dalam riwayat An Nasa’i,
@;L&)Gj.li.ﬁf ¥ x&azuua»‘ww

J_é‘ o ‘344)3‘UL5W&‘QM\Q\ ‘J
)FY\ﬂjcrA_ij@‘wwéu

2. HR. Muslim no. 1718
3. HR. Muslim no. 867
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‘Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah
maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. Dan yang
disesatkan oleh Allah tidak ada yang bisa memberi
petunjuk  padanya.  Sesungguhnya  sebenar-benar
perkataan adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Mubammad 2. Sejelek-jelek perkara
adalah (perkara agama) yang diada-adakan, setiap
(perkara agama) yang diada-adakan itu adalah bid'abh,
setiap bidah adalah kesesatan dan setiap kesesatan
tempatnya di neraka.”

Rasulullah £ bersabda,

F F ° 2
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Gl (UL 2 61_.,9 Bds 1558
4—?‘?‘;%&‘%3 o | K2 i)
s, &, <. a3 08 % £ 5 a
bgja_;%;\;gjgu),_m gtm.é;;.’fl;;g

Ploizc

4. HR. An Nasa’i no. 1578, dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahih wa
Dha’if Sunan An Nasa’i

o\

\
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Aku  wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa
kepada Allah, tetap mendengar dan ta'at kepada
pemimpin walaupun yang memimpin kalian adalah
seorang budak dari Habasyah. Karena barangsiapa di
antara kalian yang hidup sepeninggalku nanti, dia akan
melibat perselisiban yang banyak. Maka wajib bagi
kalian untuk berpegang pada sunnah-ku dan sunnah
Khulafa’ur Rasyidin yang mereka itu telah diberi
petunjuk. Berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah
ia dengan gigi geraham kalian. Jauhilah dengan perkara
(agama) yang diada-adakan karena setiap perkara
(agama) yang diada-adakan adalah bid'ah dan setiap
bid'ah adalah kesesatan.”™

3. Pelaku bid'ah sulit bertaubat

Rasulullah £ bersabda,

v Z M
Srithosle e in@lezE A )
i il

“Sungguh Allah menghalangi taubat dari setiap
pelaku bid'ah sampai ia meninggalkan bid'ahnya.™

5. HR. At Tirmidzi no. 2676. ia berkata: “hadits ini hasan shahih”

6. HR. Ath Thabrani dalam Al Ausath no.4334. Dishahihkan oleh Al
Albani dalam Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 54
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4. Terhalangi dari
telaga Rasulullah

Rasulullah £ bersabda,

Z
£
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Aku akan mendahului kalian di al haudh (telaga).
Lalu ditampakkan di hadapanku beberapa orang
di antara kalian. Ketika aku akan mengambilkan
(minuman) wuntuk mercka dari al haudh, mereka
dijaubkan dariku. Aku lantas berkata, Wahai Rabbku,
ini adalah umatku’. Allah berfirman, ‘Engkau tidak tahu
(bid'ah) yang mereka ada-adakan sepeninggalmu’.””

Dalam riwayat lain disebutkan,

“y - ts o 2 ¢ . @ 4 FA v @
21,15 e )i Y A5 U8 . 2

z

);/

s Jig ) Uiz Ui 56

(Wabhai Rabb), sungguh mereka bagian dari
pengikutku. Lalu Allah berfirman, ‘Sunggub engkau
tidak tahu bahwa sepeninggalmu mereka  telah

7. HR. Bukhari no. 6576, 7049

Larangan Duduk di Majelis Ahlul Bid'ah

Mengenal Bid'ah dan Ahlul Bid'ah - Ancaman Terhadap Pelaku Bid'ah

(6}



Mengenal Bid'ah dan Ahlul Bid'ah - Ancaman Terhadap Pelaku Bid'ah

()]

mengganti ajaranmu’. Kemudian Rasulullah &
mengatakan, “Celaka, celaka bagi orang yang telah
mengganti  ajaranku  sesudahku.™

ATAini ketika menjelaskan hadits ini beliau
berkata: “Hadits-hadits yang menjelaskan orang-
orang yang demikian yaitu yang dikenal oleh Nabi
sebagai umatnya namun ada penghalang antara
mereka dan Nabi, dikarenakan yang mereka ada-
adakan setelah Nabi wafat. Ini menunjukkan setiap
orang mengada-adakan suatu perkara dalam agama
yang tidak diridhai Allah itu tidak termasuk jama’ah

kaum muslimin.

Seluruh ahlul bid’ah itu adalah orang-orang yang
gemar mengganti (ajaran agama) dan mengada-ada,
juga orang-orang zhalim dan ahli maksiat, mereka
bertentangan dengan al hagq.

Orang-orang yang melakukan itu semua yaitu
mengganti (ajaran agama) dan mengada-ada apa
yang tidak ada ajarannya dalam Islam termasuk

dalam bahasan hadits ini.”

8. HR. Bukhari no. 7050
9. Umdatul Qari, 6/10
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5. Bid'ah merupakan maksiat
Rasulullah £ bersabda,
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“Sunggub diantara perkara yang akan datang pada
kalian sepeninggalku nanti, yaitu akan ada orang
(pemimpin) yang mematikan sunnah dan membuat
bid'ah. Mereka juga mengakhirkan shalat dari waktu
sebenarnya’. Ibnu Mas'ud lalu bertanya: ‘apa yang
mesti kami perbuat jika kami menemui mereka?’. Nabi
bersabda: ‘Wabai anak Adam, tidak ada ketaatan
pada orang yang bermaksiat pada Allah”. Beliau
mengatakannya 3 kali."’

10. HR. Ahmad no.3659, Ibnu Majah no.2860. Dishahihkan Al Albani
dalam Silsilah Ahadits Shahihah, 2864
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6. Mendapatkan dosa jariyah

Rasulullah £ bersabda,

z
.

Sué.s_wmm&wwt_}\“u

J_,ég,_;‘gtﬂ }}.ME/«_.lp/ 2 &@ﬂj_,d;j A Laloy
s W 1550 &e s 25 Y g

‘Barangsiapa yang sepeninggalku menghidupkan
sebuah sunnah yang aku ajarkan, maka ia akan
mendapatkan pahala semisal dengan pahala orang-
orang yang melakukannya tanpa mengurangi pahala
mereka sedikitpun. Barangsiapa yang membuat sebuah
bidah dhalalah yang tidak diridhai oleh Allah dan
Rasul-Nya, maka ia akan mendapatkan dosa semisal
dengan dosa orang-orang yang melakukannya tanpa

mengurangi dosa mereka sedikitpun.™

1. HR. Tirmidzi no.2677, ia berkata: “Hadits ini hasan”
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7. Merebaknya bid'ah
merupakan tanda akhir zaman

Hadits dari Hudzaifah Ibnul Yaman =9, ia
berkata:

o g AL Z LS L
(=) JUB e 55 pblldaglyy e Jof . 4
=) JB s G A5 elyy e S s S8
V_u)duew,g;\;u;;\,jwy-w(
uj.W'Yu\L;J_uuj&)JDQu.S G5 (
Il e s - wuw%cé‘w
5 5 (3] D G bt D 58
?JJ.};JJMU\'A,\S\JM)L:?@A;@_S
5B 05 Ol e sy fed) JUB
(fb1y pe . lle s,

“‘Wabhai Rasulullah, dulu kami orang biasa. Lalu
Allah mendatangkan kami kebaikan (berupa Islam),
dan kami sekarang berada dalam keislaman. Apakah
setelah semua ini akan datang kejelekan? Nabi bersabda:
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Ya'. Apakah setelah itu akan datang kebaikan?
Nabi bersabda: Ya'. Apakah setelah itu akan datang
kejelekan? Nabi bersabda: Ya'. Aku bertanya: Apa
itu?’. Nabi bersabda: ‘akan datang para pemimpin yang
tidak berpegang pada petunjukku dan tidak berpegang
pada sunnabku. Akan hidup di antara mereka orang-
orang yang hatinya adalah hati setan namun berjasad
manusia’. Aku bertanya: Apa yang mesti kami
perbuat wahai Rasulullah jika mendapati mereka?’.
Nabi bersabda: “Tetaplah mendengar dan taat kepada
penguasa, walau mereka memukul punggungmu atau

mengambil hartamu, tetaplah mendengar dan faat. 12

Tidak berpegang pada sunnah Nabi dalam
beragama artinya ia berpegang pada sunnah-sunnah
yang berasal dari selain Allah dan Rasul-Nya, yang

merupakan kebid’ahan.

8. Disebut sebagai bukan
golongan Nabi

Rasulullah £ % bersabda,

@

amww_.nc‘”\u Jl %
sl 0 Jo o 3153 &j

12. HR. Muslim no.1847

“x 3
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‘Ada tiga orang mendatangi rumabh istri-istri Nabi
28 dan bertanya tentang ibadah Nabi . Setelah
diberitakan kepada mereka, sepertinya mereka merasa
hal itu masih sedikit bagi mereka. Mereka berkata,
“Tbadabh kita tak ada apa-apanya dibanding Rasulullah
£, bukankah beliau sudah diampuni dosa-dosanya yang
telah lalu dan juga yang akan datang?” Salah seorang
dari mereka berkata, “Sunggub, aku akan shalat malam
selama-lamanya” (tanpa tidur). Kemudian yang lain
berkata, “Kalau aku, sungguh aku akan berpuasa Dahr
(setahun penub) dan aku tidak akan berbuka’. Dan yang
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lain lagi berkata, “Aku akan menjaubi wanita dan tidak
akan menikah selama-lamanya”. Kemudian datanglah
Rasulullah & kepada mereka seraya bertanya: “Kalian
berkata begini dan begitu. Ada pun aku, demi Allah,
adalah orang yang paling takut kepada Allah di antara
kalian, dan juga paling bertakwa. Aku berpuasa dan
Juga berbuka, aku shalat dan juga tidur serta menikahi
wanita. Barangsiapa yang benci sunnabku, maka

bukanlah dari golonganku.”™

9. Bid'ah itu merusak hati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4% mengatakan:

PR QURE P PR R WO P
e WA O35 (i) Joiad L Gon gl
Gy | plabilly izl

“‘Syariat-syariat Islam (yang shahih) adalah gizi
yang menyehatkan hati. Ketika anda memberi nutrisi
bagi hati anda berupa kebidahan, maka tidak akan ada
lagi keutamaan sunnah-sunnah Nabi dalam hati anda.

Ini sebagaimana orang yang makan makanan yang
buruk.”"?

13. HR. Bukhari no.5063
14. Iqtidha Shiratil Mustagim, 2/104
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10. Mematikan sunnah dan
menjauhkan darinya

Seorang tabi'in, Hasan bin ‘Athiyah %5
mengatakan,

e ol 5 Y] s Aoty 253 gl L
) 2 ) ] U 5 L

“Tidaklah suatu kaum melakukan suatu perkara
yang diada-adakan dalam urusan agama mereka
(bid’ah) melainkan Allah akan mencabut suatu sunnah
yang semisal dari lingkungan mereka. Allah tidak akan
mengembalikan sunnab itu kepada mereka sampai
kiamat.”"

Ibnul Jauzi (wafat tahun 597H) berkata:

gl a5 s 2 ] omd 5
Iy 0580y Og-Sug S 12 Oy 2t
Jrons 41305 ool 5a L) 5 gaaill O i LS
s oY Gl ale Bkt (3335 O o s
Ogaidy O3Sy pw din o) O a2

15. Lammud Durril Mantsur, hal. 21
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“Iblis telah menipu kebanyakan orang awam, yaitu
mereka yang menghadiri majelis-majelis yang membuat
mereka menangis dan mereka merasa puas dengannya.
Mereka menyangka itulah tujuan dan itulah amalan
kebaikan. [ika mereka tidak mengamalkan apa yang
mereka dengan dalam majelis-majelis itu, mereka akan
dituntut di akhirat kelak. Dan sunggub aku mengenal
orang yang menghadiri majelis-majelis  tersebut
bertahun-tabhun, menangis dan merasa puas dengannya,
namun tidak ada yang berubah dari kebiasaannya
bermuamalah riba, berbuat curang dalam jual-beli,
Jahil terhadap rukun-rukun shalat, meng-ghibah-i
orang lain, dan durhaka terhadap orang tua.™°

16. Talbis Iblis, 1/348
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Definisi Bid'ah

Dalam kitab Magayis Al Lughah (1/209)
disebutkan:

LesT: e 3 OVl pally Jladly (LI

Wy o 3l Jlin pye Y anto g ¢ il 1y

15 a1+ G, o,y ol gl iy
ke y e K13 A Y sl s d i

“Terdiri dari huruf o dan > dan ¢ asalnya
menunjukkan dua makna: Pertama, memulai sesuatu
atau membuatnya sementara belum ada hal yang
semisal itu sebelumnya. sebagaimana ayat:

\
Y (PRCHPRN [ FRT
“Allah menciptakan langit dan bumi’.

Kedua, keterputusan atau berhenti karena lelah.
Sebagaimana ungkapan e le, ek 13] 2ol )l coeu
(tunggangan itu berhenti ketika lelah atau rusak)”.

Dalam kitab Lisanul ‘Arab (9/351) disebutkan:
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‘bada’asy syai, yabda'ubu, badan, wab tada'ahu
artinya menumbubkan atau memulai sesuatu. badda'ar
rakiyyah, artinya menggali sumur atau membuatnya. al
bid'ah artinya hal yang baru, atau (secara istilah, pent.)
segala sesuatu yang diada-adakan dalam agama setelah
sempurnanya. 1bnu Sukait berkata, al bid'ah artinya
segala sesuatu yang baru”

Adapun secara istilah syar’i, Imam Asy Syathibi
(wafat 790 H) menjelaskan:

w‘uﬂ\@wu)&d.\_ﬂdujb
MW&M\QMM‘L@&JML

‘Bidah adalah sebuah tata cara beragama yang
diada-adakan, menyerupai syariat, dilakukan dengan
maksud berlebih-lebihan dalam ibadah kepada Allah
Subbanah.”™

17. Al I'tisham, 1/37
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Ibnu Rajab (wafat 795 H) menjelaskan:

= ad Jol ¥ Las o>l Lo dcall slally
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“Makna bid'ah adalah segala sesuatu yang tidak ada
landasan dalil dari syariat. Sedangkan segala sesuatu
yang memiliki landasan dalil dari syariat, ia bukanlah
bid'ah secara syar’i walaupun kadang termasuk bidah
secarabahasa.”™®

Imam As Suyuthi (wafat 911 H) berkata:

de) ol dsy,idl poluas dle9 ¢ o,)lLe acall
wbass 9l 65U Lede blaidl =g 9l
‘Bid'ah adalah sebuah istilah untuk perbuatan

yang menentang syariat dengan menyelisihinya atau

mengutak-atik syari’m‘ dengan menambah-nambah

atau mengurangi.”™’

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (wafat 728 H)

menjelaskan:

by yyy a1 Lo 2 ol G 2ol
Lo Ll el ¥y olg] ol i ol | L

18. Jami’ Al ‘Ulum Wal Hikam, 265
19. Al Amru Bil lttiba’, 88
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‘Bid'ah dalam agama adalah segala sesuatuyang tidak
disyari'atkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Yaitu perkara
agama yang tidak diperintahkan dengan pewajiban atau
penganjuran. Sedangkan yang diperintahkan oleh Allah
dan Rasul-Nya baik dengan bentuk pewajiban atau
penganjuran dan itu diketabui dari dalil-dalil syar’,
maka yang demikian merupakan bagian dari agama
yang disyariat oleh Allah. Walaupun diperselisibkan
hukumnya setelah itu, baik pernah dilakukan oleh di
masa Nabi &5 ataupun belum pernah.”

Syaikh Shalih Al Fauzan dalam Kitabut Taubid
(121-127) memberikan beberapa contoh kebid'ahan
yang banyak tersebar di tengah kaum Muslimin di
masa ini, di antaranya:

* Peringatan Maulid Nabi

20. Majmu’ Al Fatawa, 4/ 107-108
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Tabarruk (ngalap berkah) dengan tempat-
tempat keramat, atau peninggalan orang shalih
atau kuburan

Melafalkan niat dalam ibadah
Dzikir jama'i (bersama-sama) setelah shalat

Meminta orang-orang untuk membaca al
fatihah di acara-acara atau mengirimkannya
untuk orang mati

Mengadakan acara makan-makan untuk
memperingati orang yang meninggal
Perayaan Isra Mi'raj

Perayaan tahun baru Hijriyah

Dzikir-dzikir dengan tata cara tertentu ala
kaum Sufi

Puasa dan shalat di hari nishfu Sya'ban
Membangun masjid

Ziarah kubur untuk tabarruk dan tawassul

Pembagian Bid'ah

Syaikh Shalih bin Fauzan Al Fauzan menjelaskan:

“Bid'ah dalam agama dibagi menjadi dua:
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Pertama, bidah qauliyah itigadiyah. Seperti
bid'ahnya keyakinan Jahmiyah, Mu'tazilah, Rafidhah,

dan keyakinan sekte-sekte sesat lainnya.

Kedua, bidab fil ibadah (bid'ah dalam ibadah).
Yaitu menyembah Allah ta'ala dengan ibadah-
ibadah yang tidak disyariatkan oleh Allah. Disebut
juga dengan bidah amaliyah. Bid'ah jenis ini ada 4

macam:?!

1. Bid'ah yang terjadi pada ashlul ibadah (pokok
ibadah). Yaitu dengan mengerjakan ibadah
yang tidak ada asalnya sama sekali dari syariat.
Seperti membuat shalat yang baru atau puasa
yang baru atau hari raya yang baru seperti hari
perayaan Maulid Nabi, yang sama sekali tidak

ada asalnya dari syariat.

2. Bid'ah yang berupa penambahan pada ibadah
yang disyariatkan. Seperti jika ditambahkan
rakaat yang kelima pada shalat zhuhur atau
ashar, dengan sengaja bukan karena lupa.

3. Bid'ah yang berupa membuat tata cara baru
dalam pelaksanaan ibadah. Yaitu mengerjakan
ibadah dengan tata carayang tidak disyariatkan.
Contohnya seperti berdzikir dengan dzikir-
dzikir yang masyru' namun dilakukan

21. Allrsyad ila Shahihil I'tigad, hal. 375
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dengan berjama'ah (bersama-sama) dan satu
suara. Contoh lainnya seperti bersengaja
menyusahkan diri dalam ibadah sampai keluar
dari batas tuntunan Rasulullah £.

4. Bid'ah yang berupa mengkhususkan satu
waktu tertentu untuk beribadah yang
disyariatkan namun penentuan waktunya
tersebut tidak khususkan oleh syariat. Seperti
mengkhususkan hari nishfu sya'ban untuk
puasa dan shalat. Puasa dan shalat pada asalnya
disyariatkan, namun ketika dikhususkan pada
suatu waktu tertentu ini membutuhkan dalil”

Bid'ah yang disebutkan pada nomor 1 disebut juga
dengan bidah hagigiyah. Sedangkan yang disebutkan
pada nomor 2 sampai 4, disebutkan juga dengan

bidah idhafiyah.

Syaikh Hafizh Al Hakami dalam kitab AYamus
Sunnah Al Mansyurah (hal. 121) juga menjelaskan
pembagian yang lain:

“Bid'ah juga bisa dibagi menjadi dua: bid'ah
mukaffirah dan bid'ah ghayru mukaffirah.

Pertama, bidah mukaffirah. Jumlahnya sangat
banyak sekali. Kaidahnya, siapa yang mengingkari

perkara yang pensyariatannya telah disepakati ulama
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secara dhahuri (secara gamblang), maka itu adalah
bid'ah mukafhirah. Karena ini sama saja mendustakan
Al Qur'an dan ajaran para rasul. Contohnya seperti
bid'ah jahmiyah yang mengingkari sifat-sifat Allah
zza wa jalla. Dan keyakinan khalqul qur'an (bahwa
Al Qur'an adalah makhluk). Dan keyakinan bahwa
sifat Allah adalah makhluk. Dan mengingkari
bahwa Allah ta'ala menjadikan Nabi Ibrahim sebagai
khalilullah. Dan mengingkari bahwa Nabi Musa
benar-benar berbicara dengan Allah. Dan keyakina
Jahmiyah yang lainnya. Demikian juga contoh yang
lain adalah bid'ah Qadariyah, yang mengingkari
perbuatan Allah dalam qadha dan qadar-Nya.
Dan keyakinan-keyakinan sesat lainnya. Namun
orang-orang ini jika diketahui bahwa niat mereka
adalah menghancurkan pondasi-pondasi agama
dan membuat keraguan terhadap akidah Islam
di hati kaum Muslimin, maka mereka dipastikan
kekufurannya. Namun yang tidak demikian, yaitu
orang-orang yang tertipu dan terpengaruh oleh
tokoh-tokohnya, maka mereka baru bisa dihukumi
kafir setelah igamarul hujjah.

Kedua, bidah ghayru mukaffirah. Yaitu semua
bid'ah yang tidak sampai mendustakan Al Qur'an
atau ajaran para Rasul. Contohnyabid'ah Mirwaniyah
yang diingkari oleh sebagian tokoh sahabat Nabi
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namun tidak dikafirkan oleh para sahabat. Demikian
juga seperti bersengaja mengakhirkan shalat sampai
akhir waktunya. Demikian juga mendahulukan
khutbah sebelum shalat pada shalat Id. Dan yang
lainnya yang tidak sampai merusak akidah yang
disyariatkan. Namun bid'ah ini disebabkan oleh
syahwat pribadi dan tujuan-tujuan duniawi”.

Membedakan yang
Bid'ah dan yang
Bukan

Jika kita merenungi definisi yang disebutkan
oleh Asy Syathibi di atas, kita akan lebih mudah
untuk memilah mana yang bid'ah dan mana yang
bukan. Imam Asy Syathibi mengatakan: “Bid'ah
adalah sebuah tata cara beragama yang diada-
adakan, menyerupai syariat, dilakukan dengan

maksud berlebih-lebihan dalam ibadah kepada Allah
Subhanah.”??

Sehingga ada 4 indikator utama dari bid'ah, yaitu:

1. Merupakan suatu ritual atau tata cara beragama

22. Al I'tisham, 1/37
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2. Diada-adakan, tidak ada contoh atau
tuntunannya dari Nabi atau para sahabat

3. Menyerupai ajaran agama yang sudah
disyariatkan  dalam  Islam

4. Dilakukan dalam rangka ibadah atau mencari
pahala

Empat indikator ini bisa kita gunakan untuk
membedakan mana perkara yang termasuk bid'ah
dan mana yang bukan. Contohnya, shalat raghaib
yang dilakukan pada hari nishfu Sya'ban. Jika kita

terapkan empat indikator di atas:

* Shalat raghaib merupakan suatu ritual beragama

 Ia tidak ada contohnya dari Nabi atau para
sahabat

* Shalat raghaib menyerupai shalat-shalat sunnah
yang disyariatkan dalam Islam

* Orang yang melakukan shalat raghaib ia
mencari  pahala

Maka melakukan shalat raghaib termasuk
kebid'ahan.

Contoh yang bukan bid'ah adalah adzan dengan
menggunakan mikropon. Karena perbuatan ini
tidak memenuhi 4 indikator di atas. Adzan dengan
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menggunakan mikropon bukanlah suatu ritual
beragama. Yang merupakan ritual adalah adzannya,
adapun penggunakan mikropon bukanlah ritual
namun hanya sarana. Oleh karena itu tidak ada yang
meyakini penggunakan mikropon itu keharusan.
Bahkan mikropon bisa diganti dengan sarana lain
seperti megaphone, wireless headset, corong suara,
dll. Orang yang menggunakan mikropon untuk
adzan pun tidak mencari pahala dari penggunaan
mikropon, karena ia sekedar sarana. Sehingga jelas

ini bukan kebid'ahan.

Para ulama juga merumuskan kaidah-kaidah
untuk mengenali bid'ah. Syaikh Muhammad Sa'id
Raslan hafizhabullah ta'ala dalam kitab Dhawabith At
Tabdi’ (hal. 43) menjelaskan delapan kaidah untuk

mengenal bid'ah:

1. Setiap yang bertentengan dengan sunnah
Nabi, baik berupa perkataan, perbuatan, atau
akidah, walaupun berasal dari ijtihad.

2. Setiap perbuatan yang dijalankan untuk
mendekatkan diri kepada Allah, padahal
perbuatan  tersebut telah dilarang oleh
Rasulullah £,

3. Setiap perkara yang tidak mungkin untuk

disyariatkan dalam agama ini kecuali dengan
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nash dalil, dan realitanya tidak ada nash untuk
perkara tersebut, maka ia bid'ah. Kecuali
perkara yang dilakukan oleh para sahabat Nabi
secara terus-menerus dan tidak ada sahabat
lain yang mengingkari.

. Semua kebiasaan orang kafir yang dimasukkan

dalam peribadahan.

. Semua yang dianjurkan oleh sebagian ulama,

terlebih lagi ulama muta'akhirin, sedangkan
penganjuran ini tidak didasari dalil.

. Semua ibadah yang tata caranya hanya

disebutkan dalam hadits dha'if atau palsu.

. Semua bentuk ghuluw dalam ibadah.

. Semua ibadah yang disyariatkan secara mutlak

oleh syariat, namun dikhususkan dengan sifat
tertentu baik dalam hal tempatnya, waktunya,
tata caranya atau jumlah bilangannya, tanpa

dalil.
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Bid'ah yang
Diperselisihkan

Ada beberapa masalah yang disepakati oleh
para ulama tentang bid'ahnya. Seperti yang telah
disebutkan di atas. Namun ada pula perkara-perkara
yang diperselisihkan oleh para ulama tentang

bid'ahnya.

Contohnya, merutinkan doa qunut dalam shalat
subuh. Ada 3 pendapat di antara ulama dalam
masalah ini:

* Moustahab (dianjurkan), ini pendapat Syafi’iyyah,
Malikiyyah, dan salah satu pendapat Imam
Ahmad.

* Bid’ah, ini pendapat Hanafiyah, Imam al-Laits
bin Sa’ad, pendapat terakhir Imam Ahmad,
Sufyan ats-Tsauri, Ibnu Taimiyah, dan Ibnul
Qayyim.

* Boleh, ini pendapat Ibnu Hazm dan ath-
Thabari.

Sehingga masalah ini adalah masalah khilafiyah
yang mu'tabar (ditoleransi). Bahkan Syaikh Abdul
Aziz bin Baz mengatakan bahwa masalah ini adalah
masalah yang longgar:
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Ini bukan berarti kita memvonis bidah kepada
Imam asy-Syafi’i, namun ini dalam rangka memilih
pendapat yang lebih rajih dari pendapat-pendapat yang
ada. Karena ulama yang berpendapat bahwa qunut
subub secara rutin itu bidah berdalil dengan hadis
Thariq bin Asyim al-Asyja’i. Dan yang berpendapat
bahwa perbuatan tersebut sunnah berdalil dengan
hadis-hadis yang lain yang fterdapat kelemahan. Dan
mengambil hadis yang shahibh itu lebih utama dan lebih
tepat bagi para ulama. Namun tanpa disertai celaan
kepada orang yang berpendapat sunnahnya qunut subub.
Karena masalab ini adalah masalah yang longgar, tidak
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semestinya ada saling mencela dan saling cekcok. Ini
adalah masalah yang seseorang memilih pendapat yang
menurutnya lebih mendekati sunnah Nabi.””

Sehingga dalam masalah seperti ini, boleh saja
seseorang mengatakan merutinkan qunut dalam
shalat subuh adalah bid'ah, atau boleh saja seseorang
yang mengambil pendapat bahwa ia tidak bid'ah.
Mengingkari orang lain yang mengambil pendapat
berbeda dalam masalah ini perlu dirinci:

1. Jika berupa pengingkaran dengan tangan,
maka tidak boleh. Misalnya:

* Mencegah orang supaya tidak membaca
qunut subuh.

* Memaksa orang supaya qunut subuh.
* Mengganti imam yang tidak qunut subuh.
* Mengganti imam yang qunut subuh.

2. Jika berupa vonis sesat, atau vonis ahlul bid'ah,
atau menyimpang kepada orang lain yang
mengambil pendapat berbeda dalam masalah
ini, atau pemaksaan pendapat, maka ini juga
tidak boleh. Karena ini masalah ijfibadiyyah
dan masalah Zhafifah (longgar), sebagaimana
dikatakan oleh Syaikh Ibnu Baz.

23. Fatawa Nurun ‘alad Darbi
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3. Jika pengingkarannya berupa bantahan
ilmiah, kritik ilmiah atau nasehat untuk
meninggalkan qunut subuh karena bid’ah,
maka ini dibolehkan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan:
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“‘Sesunggubnya masalah yang semisal ini, yaitu
masalah ijtibadiyyah, tidak boleh diingkari dengan
tangan. Dan tidak boleh memaksa orang lain untuk
mengikuti pendapatnya. Namun boleh berdiskusi dengan
membawa hujjah (dalil) yang ilmiah. Siapa yang jelas
kesahiban dalilnya, maka kita ikuti dia. Namun siapa
yang tetap mengikuti pendapat yang lain, maka tidak
kita ingkari dia (dengan tangan).”*

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah juga berkata: “Ucapan
sebagian orang bahwa masalah khilafiyah itu tidak

24. Majmu’ al Fatawa, 30/80
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boleh diingkari, tidaklah benar. Dan pengingkaran
biasanya ditujukan kepada pendapat, fatwa, atau
perbuatan. Dalam pengingkaran pendapat, jika
suatu pendapat menyelisihi sunnah atau ijma’ yang
telah dikenal kebenaran nukilannya, maka pendapat
tersebut wajib untuk diingkari menurut kesepakatan
para ulama. Meskipun tidak secara langsung
pengingkarannya, menjelaskan lemahnya pendapat
tersebut dan penjelasan bahwa pendapat tersebut
bertentangan dengan dalil, ini juga merupakan bentuk
pengingkaran. Sedangkan pengingkaran perbuatan,
jika perbuatan tersebut menyelisihi sunnah atau ijma’
maka wajib diingkari sesuai dengan kadarnya.””

Siapa Itu Ahlul Bid'ah?

1. Tidak boleh sembarangan
memvonis

Sebagaimana dalam memvonis kafir atau fasik,
maka demikian juga memvonis seseorang sebagai
ahlul bid'ah bukanlah perkara yang mudah. Dan
tidak boleh seorang Muslim bermudah-mudahan

25. I'lamul Muwaqqy’in, 3/224
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memvonis kafir, fasik atau ahlul bid'ah. Dalam hadits
dari Abu Dzarr radhiyallahu ‘anhu, Nabi £ bersabda,
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“Seseorang tidak boleh menudub orang lain dengan
tuduhban fasik, dan tidak boleh pula menudubnya dengan
tuduhan kafir. Karena tuduban itu akan kembali
kepada dirinya sendiri, jika orang lain tersebut tidak
sebagaimana yang dia tudubkan.”’

Dari sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu
‘anbuma, Rasulullah £ bersabda,

s 26 08 38 G asY J6 45

“‘Siapa saja yang berkata kepada saudaranya, “Wahai
kafir]” maka bisa jadi akan kembali kepada salah satu
darikeduanya.™’

Syaikh Abdul Aziz bin Baz menjelaskan:

&cj‘_{\)_of@\owﬁclw‘&_d\j
alo Oy el PN i ot oline

26. HR. Bukhari no. 6045
27. HR. Bukhari no. 6104
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‘Makna hadits ini adalah tahdzir terhadap perbuatan
demikian. Bukan berarti si penudub tersebut jatuh dalam
kufur akbar. Namun maknanya adalah tahdzir terhadap
perkataan yang buruk tersebut. Dan pelakunya berada
dalam bahaya yang besar jika ia sembarang menudub

saudaranya. Maka sudah semestinya menjaga lisan dan
tidak berbicara kecuali dengan bashirah (ilmu)”?*

Maka hendaknya berhati-hati dalam memvonis
ahlul bid'ah. Tidak semua orang yang jatuh dalam
penyimpangan bisa divonis sebagai ahlul bid'ah.

2. Bedakan vonis mujmal
dengan vonis mu'ayyan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan,
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28. Fatawa Nurun 'alad Darbi, no.21408
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Andai  setiap dosa yang dilaknat pelakunya,
kemudian dilaknat semua pelakunya secara mu'ayyan
(spesifik), maka mayoritas manusia akan terkena laknat.
Maka ini sebagaimana dalil ancaman yang bersifat
muthlag (umum) tidak berarti jatuh ancaman tersebut
pada setiap orang secara spesifik. Kecuali jika terpenubi
syarat-syaratnya dan tidak ada mawani’ (penghalang)
nya. Maka demikian juga laknat.™’

Maka ketika kita bicara hadits bahwa pelaku
bid’ah diancam neraka, maka bukan berarti semua
orang yang melakukan bid’ah pasti masuk neraka.

Bisa jadi ia tidak masuk neraka karena adanya
mawani’ (penghalang) semisal karena ia jahil (tidak
paham tentang bid’ah), karena sekedar ikut-ikutan,
karena syubhat dan semisalnya.

Atau karena belum terpenuhinya syarat-syarat
jatuhnya vonis, seperti tegaknya hujjah, hilangnya
syubhat, bukan penyeru bid’ah dan lainnya.

Oleh karena itu para ulama membedakan
mubtadi’ (ahlul bid’ah) dan orang yang jatuh pada
bid’ah. Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani

mengatakan:

29. Minhajus Sunnah, 4/573
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Jika seseorang menyelisihi nash (dalil), maka
pertama tidak boleh mengikutinya. Kedua, Tidak boleh
langsung kita vonis bidah orang yang perkataannya
menyelisihi nash tersebut. Walaupun tetap kita katakan,
apa yang ia ucapkan tersebut bidah. Saya membedakan
antara ungkapan ‘“Fulan jatuh dalam kekufuran”
dengan “Fulan kafir’. Demikian juga berbeda antara

“Fulan jatuh pada kebid'ahan” dengan “Fulan ahlul
bid’ah’.
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Jika saya katakan “Fulan ablul bid'ah” maka
maknanya bukan sekedar ia jatuh pada kebid'ahan.
Namun kebid ahan memang menjadi urusan utamanya.
Karena istilah mubtadi’ ini merupakan isim fa’il.
Sebagaimana kalau kita katakan “Fulan itu orang yang
adil” maka bukan maknanya ia berbuat keadilan sekali
saja dalam hidupnya. Maka inilah makna dari isim fa’il.

Intinya, terkadang seorang ulama mujtahid terjatuh
pada  kebid'ahan, namun tidak kita wvonis dengan
kebid'ahan tersebut dan tidak kita vonis dengan ahlul
bidah.™

Oleh karena itu, para ulama sunnah mengajarkan
kita agar tidak tergesa-gesa dalam menjatuhkan label
dan vonis untuk individu secara spesifik. Syaikh

Musthafa Al Adawi menjelaskan:
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‘Hendaknya berhati-hati dalam menerapkan hukum

30. kaset Silsilah Huda wan Nur, no. 849
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pada individu secara spesifik. Penerapan hukum ini baru
bisa diterapkan setelah orang yang jahil diajari, orang
yang sesat diberi araban, orang yang memiliki udzur
diketahui udzurnya dan orang yang menyelisihi dalil
diketahui sisi pandangnya. Maka (contobnya) seseorang
tidak boleh bersengaja secara spesifik menunjuk seorang
wanita yang mencukur alisnya kemudian menyebut
namanya dan menyebarkan di tengah orang-orang
bahwa ia adalah wanita yang terlaknat.”™

3. Siapa itu ahlul bid'ah?

Secara umum, semua pelaku bid'ah disebut sebagai
ahlul bid'ah. Namun secara khusus, yang dimaksud
ahlul bid'ah adalah para penyeru kebid'ahan, para
tokoh-tokohnya dan para pelakunya ketika di saat
melakukan kebid'ahan. Merekalah ahlul bid'ah yang
perlu diwaspadai dan disikapi dengan keras. Adapun
orang awam yang ikut-ikutan melakukan bid'ah
maka mereka tidak dijauhi dan tidak disikapi dengan

keras.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan:
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31. Mafatihul Fighi fid Diin, 93
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“Para da’i penyeru kebid ahan layak untuk dijatubkan
hukum  kepada mereka, berdasarkan  kesepakatan
ulama ... andaikan tidak mampu untuk menjatubkan
hukuman kepada mereka maka wajib untuk menjelaskan
kebidahan mereka dan mentahdzir mereka. Dan ini
termasuk dalam amar ma'ruf nahi mungkar yang Allah

dan Rasul-Nya perintahkan.”

Al Qarafi 8 mengatakan:
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32. Majmu' Al Fatawa, 35/413
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“Para ulama mengatakan bahwa ghibah dikecualikan
pada enam keadaan: ... yang keempat: tokoh-tokoh
kebidahan dan para penulis-penulis buku yang
menyesatkan yang sudah tersebar di tengah manusia
tentang kerusakan mereka dan aib mereka. Dan
sudah tersebar babwa mereka tidak di atas kebenaran.
(Mereka boleh dighibahi) agar masyarakat awam
tidak terjerumus dalam kebidahan dan menjaub dari
kerusakan mereka sebisa mungkin. Dengan syarat tidak
boleh berlebihan dan tidak membuat kedustaan dengan
menudubkan mereka melakukan kefasikan atau dosa
besar yang tidak mereka lakukan. Namun cukupkan
pada perkara kebidahan yang harus dihindari saja.”™

Adapun orang-orang awam, demikian juga orang-
orang yang jatuh pada kebid'ahan karena ijtihad, atau
karena terpengaruh bukan bersengaja, atau orang
shalih yang tergelincir, maka tidak divonis sebagai

ahlul bid'ah.

Ini sebagaimana penjelasan Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyah 4% . Sebagaimana disebutkan dalam kitab
Ushulul Hukmi <alal Mubtadiah inda Ibni Taimiyah

33. Al Furug, 8/261
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karya Syaikh Dr. Ahmad bin Abdul Aziz Al Hulaibi.
Disebutkan di sana beberapa kaidah:**

Kaidah pertama: memberikan udzur kepada orang
shalih dan ulama mujtahid yang terjerumus kepada
kebid'ahan karena ijtihad. Dan membawa perkataan
mereka kepada kemungkinan yang benar.

Kaidah kedua: tidak menyesatkan ulama yang
mujtahid yang keliru dalam ijtihadnya baik dalam
masalah akidah maupun masalah fikih, serta tidak
menyesatkan atau mengkafirkannya

Kaidah ketiga: memberi udzur kepada ulama yang
mujtahid yang keliru dalam ijtihadnya bukan berarti
setuju kepada kekeliruannya dan kebid'ahannya.
Bahkan tetap wajib mengingkarinya selama
memungkinkan dengan tetap memperhatikan adab-

adab.

Kaidah keempat: tidak menghukumi orang yang
terjerumus pada kebid'ahan sebagai ahlul ahwa dan
ahlul bid'ah, serta tidak memusuhi mereka, kecuali
kebid'ahan yang mereka lakukan sangat masyhur dan
berat menurut para ulama.

Pada sebuah kesempatan, Syaikh Shalih bin
Fauzan Al Fauzan hafizhahullah ditanya:

34. Ushulul Hukmi <alal Mubtadi'ah inda Ibni Taimiyah, hal 67-82
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“Diantara para penuntut ilmu / santri terdapat
perbedaan mengenai definisi mubtadi’ (ahlul bid’ah).
Sebagian mereka mengatakan mubtadi’ adalah orang
yang mengatakan atau melakukan kebid’ahan,
meskipun ia belum paham. Sebagian yang lain
berkata bahwamubtadi’ itu pelaku bid’ah yang
sudah dipahamkan bahwa yang dilakukannya adalah
bid’ah. Sebagian lagi ada yang membedakan apakah
pelaku bid’ah itu ulama mujtahid yang mempelopori
kebid’ahan ataukah bukan ulama mujtahid. Dari
beberapa pengertian ini kadang timbul vonis bahwa
Ibnu Hajar Al Asqalani atau An Nawawi adalah
mubtadi’ tanpa toleransi sedikitpun kepada mereka.
Kami meminta kejelasan dari anda yang memiliki
pemahaman yang mendalam dalam permasalahan
ini. Semoga Allah membalas kebaikan anda.”

Beliau menjawab:

Pertama, seorang penuntut ilmu agama yang
masih pemula atau juga orang awam hendaknya
tidak menyibukkan dirinya dalam memvonis
seseorang itu mubtadi’ atau seseorang itu fasiq.
Karena hal ini sangat berbahaya bagi orang yang
tidak memiliki ilmu agama yang mendalam tentang
masalah ini. Selain itu, menyibukkan diri dalam
memvonis mubtadi’ atau fasiq akan menimbulkan
permusuhan dan kebencian diantara mereka. Maka

Larangan Duduk di Majelis Ahlul Bid'ah

Mengenal Bid'ah dan Ahlul Bid'ah - Siapa Itu Ahlul Bid'ah?

F Y
-



Mengenal Bid'ah dan Ahlul Bid'ah - Siapa Itu Ahlul Bid'ah?

iy
N

yang semestinya menjadi kesibukan para penuntut
ilmu yang masih pemula atau orang awam adalah:
menuntut ilmu agama, dan menahan lisan mereka
dari hal-hal yang tidak memberikan faidah bagi
mereka. Bahkan menyibukkan diri dalam memvonis
tersebut akan menimbulkan bahaya bagi diri sendiri
maupun bagi yang lain.

Kedua, bid’ah adalah perkara yang diada-adakan
dalam urusan agama yang tidak diajarkan oleh
Rasulullah #. Sebagaimana sabda beliau:

g X o//f’ia;':‘./azo/

é;g;i@g&gumuf\@uww
“‘Siapa saja yang mengada-adakan sesuatu dalam

urusan kami ini (agama), yang tidak diajarkan oleh

agama, maka tertolak.””

Jika seseorang berbuat bid’ah karena tidak paham,
maka ia dimaafkan karena ketidak-tahuannya
tersebut dan tidak dihukumi sebagai mubtadi’, namun
perbuatannya disebut sebagai perbuatan bid’ah.

Ketiga, ulama yang berbuat kesalahan ijtihad
berupa ta'wil (sifat-sifat Allah), sebagaimana Ibnu
Hajar Al Asqalani dan An Nawawi yang telah
menta'wil beberapa sifat Allah, mereka berdua tidak

35. HR. Bukhari no.167, dari jalan ‘Aisyah Radhiallahu’anha
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dihukumi mubtadi’. Camkan baik-baik, mereka
berdua telah berbuat kesalahan dalam hal tersebut,
namun kita memohonkan ampunan Allah untuk
keduanya karena mengingat perjuangan mereka
berdua dalam mengagungkan sunnah Rasulullah .
Mereka berdua adalah imam besar yang terpercaya

dikalangan para ulama. (Muntaga Fatawa Al Fauzan
Jilid 2, fatwa no.181, Asy Syamilah).

Contoh zallatul fugaha adalah sebagaimana yang
disebutkan oleh Al-Auza’i mengatakan,

38 oy ¢ Lot Glall Sl J 58 e s
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Jauhilah 5 pendapar Ablul Iraq dan 5 pendapat
Ahlul Hijaz (Madinah termasuk Hijaz)! Di antara
pendapat Ablul Iraq yang dijauhi adalah pemboleban
minuman yang memabukkan. Di antara pendapat Ahlul
Hijaz yang dijaubi adalah pembolebhkan alat musik dan

nikah mut’ah.”s

36. Siyar A’lamin Nubala, 7/131
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Bagi yang sudah belajar kitab Syarhus Sunnah Al-
Barbahari tentu sudah tahu perkataan Ibnul Mubarak

o
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Jangan ambil pendapat Ablul Kufah tentang syiah
Rafidhah sama sekali! Jangan ambil pendapat Ablus
Syam tentang pemberontakan sama sekali! Jangan
ambil pendapat Ablul Bashrah tentang takdir sama
sekali! Jangan ambil pendapat Ahlul Khurasan tentang
irja‘ sama sekali! Jangan ambil pendapat Ablu Makkah
tentang transaksi sharf sama sekali! Jangan ambil
pendapat Ablul Madinah tentang musik sama sekali!
Jangan ambil pendapat mereka dalam masalah-masalah
ini sama sekali!”
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Ulama-ulama tersebut keliru dan pendapatnya
tidak boleh diikuti, namun mereka tidak divonis

sebagai ahlul bid'ah.
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Larangan Bermajelis
dengan Ahlul Bid'ah

Larangan untuk bermajelis atau duduk bersama
ahlul bid'ah telah ditunjukkan oleh Al Qur'an, As

Sunnah dan perkataan para salafus shalih.

Dalil Al Qur'an

Allah T#’ala berfirman:

ub\ f:_:z.cw b! u\ ul_&l\ L;VS_..[;« ‘_jj .x_ej
., . 3 a8 foi 02 .
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‘Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan
kepada kamu di dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diperolok-
olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah

kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki
pembicaraan yang lain. Karena sesunggubnya (kalau
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kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan
mereka. Sesunggubnya Allah akan mengumpulkan
semua orang-orang munafik dan orang-orang kafir di

dalam Jahannam.’

Syaikh As Sa'di dalam 7Tuisir Kariimirrahman
ketika menjelaskan ayat ini beliau mengatakan:

g i L 5] Lo i
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‘Kebalikan dari pengagungan terhadap Al Quran
adalah perendahan dan penghinaan terhadap Al Qur'an.
Termasuk di dalamnya, menghadiri majelis debat
dengan orang kafir dan munafik yang mereka ingin
membatalkan ayat-ayat Allah dan membela kekufuran
mereka. Demikian juga menghadiri majelis ahlul bid'ah
dengan berbagai macamnya. Karena penggunaan ayat-
ayat Al Qur'an untuk membela kebid ahan mereka ini
termasuk penghinaan terbadap ayat-ayat Allah, karena
mereka tidak menggunakannya untuk kebenaran’.

37. QS. An Nisa: 140
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Dalam Tafsir Ath Thabari dijelaskan:
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‘Dalam ayat ini terdapat dalil yang terang tentang
larangan bermajelis dengan ahlul batil dengan segala
bentuknya, baik ahlul bidah maupun orang fasik, ketika
mereka sedang melakukan kebatilan mereka’.

Maka ayat ini melarang menghadiri majelis-
majelis yang diajarkan kekufuran dan kebid’ahan di
sana. Sehingga ketika kita ingin menghadiri suatu
majelis ilmu wajib selektif, jangan sampai majelis yang
kita hadiri mengajarkan kekufuran atau kebid’ahan.

Dalil As Sunnah

Dalil 1

Dari Abu Umayyah al Jumahi =, Nabi £
bersabda:
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‘Diantara tanda kiamat adalah orang-orang

menuntut ilmu dari al ashoghir.”®

Ibnul Mubarak ketika meriwayatkan hadits ini
memberi tambahan:

gl Jal el
Al Ashoghir adalah ahlul bid'ah’.

Nabi £ menyebutkan bahwa diantara tanda hari
kiamat itu adalah banyaknya orang yang mengambil
ilmu dari ahlul bid’ah. Ini merupakan celaan terhadap
perbuatan tersebut. Sehingga menunjukkan bahwa
menuntut ilmu itu harus selektif. Ketika seseorang
tidak selektif dalam memilih guru dan ternyata
gurunya adalah ahlul bid’ah, maka ia termasuk yang
dicela oleh Nabi £.

Dalil 2

Dari Abu Hurairah #, Rasulullah £ bersabda:

38. HR. Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd [2/316], Al Lalikai dalam Syarah
Ushulus Sunnah [1/230], dihasankan Al Albani dalam Silsilah Ash
Shahihah [695]
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‘Akan datang suatu masa kepada manusia, tahun-
tahun yang penub dengan tipu daya. Pendusta dianggap
benar, orang jujur dianggap dusta. Pengkhianat
dipercaya, orang yang amanah dianggap berkhianat.

o\

Ketika itu ruwaibidhah banyak berbicara’. Para sahabat
bertanya: “Siapa ruwaibidhah itu?”. Nabi menjawab:
‘orang bodoh berbicara mengenai perkara yang terkait
urusan masyarakat luas.™’

Imam Asy Syathibi dalam kitab Al I'tisham lebih

memperjelas lagi makna dari ar Ruwaibidhah dalam
hadits ini:
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‘Ruwaibidhah adalah seorang yang bodoh dan hina
yang bicara mengenai perkara masyarakat umum,

39. HR. Ibnu Majah no. 3277, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Ibnu
Majah
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seakan-akan dia ahli dalam bidangnya, kemudian ia
lancang berbicara.™

Termasuk di dalamnya, orang yang tidak pandai
ilmu agama namun lancang berbicara masalah agama,
masalah halal dan haram, masalah yang terkait
dengan darah kaum Muslimin, seolah-olah seorang
ahli agama. Padahal ia tidak paham bahasa Arab,
tidak paham Al Quran dan Sunnah, tidak paham
kaidah-kaidah ushuliyyah, maka inilah Ruwaibidhah.

Maka wajib bagi kita untuk selektif dalam
mengambil ilmu agama, agar tidak mengambil ilmu
dari  Ruwaibidhah.

Dalil 3

Dari Abu Hurairah @5, Rasulullah £ bersabda :

M oo S35 52 el s e (591

‘Keadaan agama seseorang dilibat dari keadaan
agama teman dekatnya. Maka hendaklah kalian lihat

siapa teman dekatnya.™

40. Al I'tisham, 2/681

41. HR. Tirmidzi no.2378, ia berkata: ‘hasan gharib’, dihasankan Al Albani
dalam Shahih At Tirmidzi
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Dalam hadits ini Nabi £ memerintahkan untuk
selektif dalam memilih teman dekat. Karena teman
dekat akan mempengaruhi keadaan agama seseorang.
Padahal teman dekat, sebagaimana kita ketahui, tidak
selalu berbicara masalah agama. Terkadang bicara
masalah dunia, terkadang bicara masalah agama.

Maka bagaimana lagi dengan guru yang akan
diambil ilmu agamanya? Tentu lebih utama lagi untuk
selektif dalam memilihnya. Karena pengaruhnya
terhadap keadaan agama seseorang lebih besar
daripada sekedar teman baik.

Dalil 4

Dari Abu Hurairah z, Nabi £ bersabda:

|y Lo £ 800 ST 51 5T 3 6
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Akan ada di akhir zaman dari umatku, orang-
orang yang membawakan hadits yang tidak pernah
kalian dengar sebelumnya, juga belum pernah didengar
oleh ayah-ayah dan kakek moyang kalian. Maka

waspadailah...  waspadailah.””

42. HR. Muslim dalam Muqgaddimah-nya
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Dalam hadits ini Nabi £ mengabarkan bahwa
akan ada orang-orang yang menyampaikan hadits-
hadits palsu, yang tidak pernah didengar oleh para
ulama terdahulu, karena memang hadits-hadits
tersebut hanyalah rekaan orang belaka. Maka wajib
bagi kita untuk selektif dalam memilih guru agama,
carilah guru yang paham ilmu hadits, mengerti
tentang derajat hadits-hadits, sehingga kita tidak
mengambil ilmu dari orang yang suka menyampaikan

hadits-hadits palsu.
Dan hadits-hadits lainnya.

Perkataan Para Salaf

Riwayat dari para salaf tentang larangan bermajelis

dengan ahlul bid'ah, banyak disebutkan dalam kitab
Al Ibanah min Ushulid Diyanah karya Imam Abul
Hasan Al Asy'ari i
Ldgall S5 L“SJ-fuu-?';” A Gty
g ] el Yy (2 Y LB
JRAN P
Ak mendengar Abdurrahman bin Mahdi ketika
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disebutkan tentang Shufiyah, beliau berkata: Jangan
duduk bersama mereka! Jangan duduk bersama ahlul
kalam! Hendaknya kalian duduk bersama ash-habul
gamathir (yaitu ablul hadits)’.

. £ - & Ve '3 . - I3 : -
old J=£Y:JB s ‘ga\gw‘t{aju.g
el e p sty 2 s
‘Dari Ibnu Sirin: ketika beliau mendengar satu
kalimat dari abhlul bid'ah, beliau memasukkan jarinya ke
telinganya kemudian berkata: “tidak halal bagiku untuk

berkata-kata kepadanya’, sampai ia keluar dari majelis
tersebut’.

Qﬁ&;w&\&p&;‘-:-dlj&fﬂtu&oj
AJLmt.\_Ml\ s sl u(K_a).uJ\u‘j_:\
rj-bc.)‘l_,oljrj_bu‘d_’w\qwd‘

‘Dari Shalih bin Al Murri, ia berkata: Ada seorang
ahblul bidah mendatangi Ibnu Sirin, dan ketika itu
saya melihat kejadian itu. Ablul bidah ini punya
penyimpangan dalam masalah takdir. Kemudian si
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ahlul bidah ini bicara kepada 1bnu Sirin. Lalu 1bnu
Sirin berkata: Silakan anda yang pergi, jika tidak maka
saya yang akan pergi’.

Lude asl el Jal dlg e s 09 o) U
gl Jol s

‘Tbnudun berkata: Siapa yang duduk bersama ahlul
bidah, maka menurut saya ia lebih parah daripada ahlul

bidah’.
b e 13 JU i 5l ey e

“‘Dari Yahya bin Abi Katsir, ia berkata: Jika engkau
bertemu dengan ahlul bidah di jalan, maka ambillah
Jalan yang lain!”.

piab:dugu&ﬁ\jg&gwlo_pj
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“‘Dari Ishag bin Ibrahim bin Hani, ia berkata: aku
bertanya kepada Abu Abdillah tentang seorang lelaki
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ahlul  bidah yang mendakwabkan kebidahannya,
apakah boleh bermajelis dengannya?. Imam Ahmad
menjawab: tidak boleh bermajelis, tidak boleh berbicara
dengannya, semoga ia mau bertaubat’.

e Lo gl Jals oo o aaT playl U,
e b Y g el Vg el O Y
Al Imam Abmad bin Hambal berkata: ahlul bid'ah

itu tidak semestinya ada orang yang duduk bersama
mereka, atau bergaul bersama mereka, atau merasa
tenang dengan mereka’.

Cr S df (3 a5l Gl g sy
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‘Dari Ayyub As Sikbtiyani diundang untuk
memandikan seorang mayit bersama suatu kaum.
Ketika wajah mayit tersebut tersingkat, Ayyub baru
tahu bahwa mayit tersebut adalah seorang ahlul bid'ah.
Maka Ayyub berkata: tinggalkanlah orang ini! Aku
tidak akan memandikannya, karena aku melihat ia
berjalan bersama ablul bidah’.
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[Seseorang dinilai dari teman duduknya]

gl il ol el 5 sane o) JU
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Tbnu Mas'ud mengatakan: kondisi manusia dilihat
sesuai  dengan  teman-teman bergaulnya. Karena
seseorajg tidak akan bergaul kecuali dengan orang-orang
yang semisal dia’.

\
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“Qatadah  mengatakan: Sunggubh demi Allah
kami melihat bahwa orang-orang pasti bersahabat
dengan yang semisalnya dan mirip dengannya. Maka
bersahabatlah dengan orang-orang shalih dari kalangan
para hamba Allah. Semaoga kalian menjadi orang shalib

atau menjadi semisal dengan mereka’.
w3 e il pLad ) g pLd ) L
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‘Malik bin Dinar mengatakan: Manusia itu
berkelompok seperti burung. Merpati biasanya bersama
merpati. Elang biasanya dengan elang. Itik biasanya
dengan itik. Burung kinglet biasanya dengan burung
kinglat. Maka manusia itu biasanya dengan yang
semisalnya’.

- - . . ¢ .
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‘Al Auza'i mengatakan: Seseorang dikenali dari tiga

hal: dari perkumpulannya, dari teman duduknya dan
dari cara bicaranya’.

[selesai nukilan dari Al Ibanah]

Demikian juga riwayat-riwayat yang disebutkan
dalam kitab Syarbus SunnahkaryaImam Al Barbahari
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“Barangsiapa yang sengaja mendengarkan perkataan
ahlul bid'ah, maka ia keluar dari penjagaan Allah dan
menjaga dirinya sendiri dari kebid'ahan’.
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‘Daud bin Abu Hind mengatakan: Allah taala
mewahyukan kepada Musa bin Imran: Jangan engkau
duduk bersama ahlul bidah! Jika engkau duduk bersama
mereka lalu masuk dalam dadamu sedikit saja dari apa
yang mereka katakan, Aku akan telungkupkan engkau
di neraka Jahannam’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: siapa yang duduk
bersama ablul bidah, ia tidak akan berikan hikmah
(ilmu)’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: Jangan engkau

duduk bersama ahlul bidah! Karena aku khawatir akan
turun kepamu laknat Allah’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: Barangsiapayang
mencintai ahlul bidah, Allah akan hapus amalannya
dan akan dikeluarkan cahaya Islam dari dirinya’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: Siapa yang
duduk bersama ahlul bidah, ia akan mendapatkan
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kebutaan  (hati)’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: Jika engkau
bertemu dengan ahlul bidah di jalan, maka carilah jalan
yang lain’.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: siapa yang
mengagungkan ahlul bidah, maka ia telah membantu
menghancurkan Islam. Siapa yang tersenyum kepada
ahlul bidah, maka ia telah merendahkan ajaran yang
Allah turunkan kepada Muhammad % Siapa yang
menikahkan putrinya dengan ablul bidah, maka ia
telah memutus silaturahmi. Siapa yang mengantarkan
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jenazah ahlul bidah, maka ia senantiasa dalam
kemurkaan Allah sampai ia kembali.
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‘Al Fudhail bin Iyadh mengatakan: aku menganggap
boleh makan bersama Yahudi dan Nasrani, namun aku
tidak membolehkan makan bersama ablul bidah. Aku
lebih menyukai antara aku dan ahlul bidah ada perisai
dari besi’.

[selesai nukilan dari Syarbus Sunnah].

Bahaya Bermajelis
Dengan Ahlul Bid'ah

Sikap para ulama salaf yang begitu keras melarang
untuk duduk dan bergaul bersama ahlul bid'ah
hendaknya jangan disalah-pahami. Itu semua bentuk
penjagaan mereka terhadap umat agar terhindar dari
akidah dan keyakinan yang menyimpang.
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Karena duduk di majelis ahlul bid'ah mengandung
banyak bahaya:

1. Berpotensi menyelipkan
pemahaman atau akidah
menyimpang dalam hati kita.

Imam Malik 44 mengatakan:

Lo (555 Y &b ¢ sl e ol 3315 S5 Y
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Jangan engkau biarkan perkataan orang yang
hatinya terdapat penyimpangan masuk ke telingamu.
Karena engkau tidak tahu perkataan mana yang akan
menempel (dalam pikiranmu) darinya.™

Imam Malik 455 juga mengatakan:
cad) e OTY) adS Yy (o udl LI
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43. Al I'tisham, 1/99
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“Jangan engkau duduk bersama orang Qadariyah,
dan jangan bicara dengannya! Jika engkau duduk
dengannya engkau akan jatuh pada kekeliruan.
Berdasarkan firman Allah ta'ala (yang artinya) :
“Tidak akan engkau dapati kaum yang beriman kepada
Allah dan hari akhbir, yang berkasih sayang kepada orang
yang menentang Allah dan Rasul-Nya.™* Maka jangan
berkasih sayang dengan mereka!”*

Sufyan Ats Tsauri 45 mengatakan:
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‘Barangsiapa yang sengaja mendengarkan perkataan
ahlul bidah, padahal dia tahu orang tersebut ahlul
bidah, maka ia keluar dari penjagaan Allah dan

menjaga dirinya sendiri.”
yag: 'y

Beliau 4% juga berkata:
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44. QS. Al Mujadalah: 22
45, Al I'tisham, 1/99
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“‘Siapa yang mendengarkan kebidahan maka
Janganlah ia ceritakan pada teman duduknya, agar
kebidahan tidak masuk ke bati-hati mereka”

Imam Adz Dzahabi mengomentari perkataan
beliau dengan mengatakan:
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“Saya katakan, demikianlah sikap kebanyakan para
imam besar ulama salaf dalam mentahdzir ahlul bid'ah.
Karena mereka memandang hati itu lemah, sedangkan
syubbat menyambar-nyambar.”™

2. Mengajarkan untuk selektif
dalam menuntut ilmu
Muhammad bin Sirin 4% mengatakan:
K 0l oo 19,86 s Aall Vi O
“Ilmu ini adalah bagian dari agama kalian, maka

perhatikanlah baik-baik dari siapa kalian mengambil

ilmuagama.”

46. Siyar A'lamin Nubala, 7/261
47. Diriwayatkan oleh Ibnu Rajab dalam Al llal, 1/355
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Ibrahim An Nakha’i 4% mengatakan:
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“Para salaf dabulu jika mendatangi seseorang

untuk diambil ilmunya, mereka memperhatikan

dulu bagaimana akidahnya, bagaimana akblaknya,

bagaimanashalatnya, baru setelah itu mereka mengambil
ilmu darinya.™

Oleh karena itu Imam Malik 4% berkata:
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Ilmu tidak boleh diambil dari empat orang : (1)
Orang bodoh yang nyata kebodohannya, (2) Shahibu

hawa’ (ablul bid'ah) yang mengajak agar mengikuti
hawa nafsunya, (3) Orang yang dikenal dustanya

48. Diriwayatkan oleh Ad Darimi dalam Sunan-nya, no.434
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dalam pembicaraan-pembicaraannya dengan manusia,
walaupun dia tidak pernah berdusta atas (nama)
Rasulullah 4) ,£2) Seorang yang mulia dan shalih yang
tidak mengetahui hadits yang dia sampaikan.™

3. Agar tidak tertipu oleh
keindahan berbicara mereka

Orang yang piawai bicara, bahasanya fasih dan
menyihir, kata-katanya indah, belum tentu orang
yang layak diambil ilmunya. Bahkan dalam hadits
dari Umar bin al Khathab =, Nabi £ bersabda:

e 33k K ol Je DT Lo 5510
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Yang paling aku takutkan terhadap umatku adalah

setiap orang munafiq yang pintar berbicara.”

Maka kepandaian berbicara bukanlah ukuran.
Syaikh Shalih Al Fauzan menjelaskan: “Wajib bagi
anda wahai kaum Muslimin dan para penuntut ilmu
agama, untuk bersungguh-sungguh dalam zatsabbut
(cek dan ricek) dan jangan tergesa-gesa dalam

49. At Tamhid, karya Ibnu Abdil Barr, 1/66, dinukil dari Min Washayal
Ulama li Thalabatil lImi, 19

50. HR. Ahmad 1/22), dishahihkan Al Albani dalam Silsilah Ash Shahihah
no. 1013
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menanggapi setiap perkataan yang anda dengar
(dalam masalah agama). Dan hendaknya mencari
tahu:

* Siapa yang mengatakannya?

* Dari mana datangnya pemikiran tersebut?

* Apa landasannya?

* Adakah dalilnya dari Al Qur'an dan As Sunnah?

* Orang yang mengatakannya belajar dimana?

* Dari siapa dia mengambil ilmu (siapa gurunya)?

Inilah perkara-perkara yang perlu dicek dan ricek.
Terutama di zaman sekarang ini. Maka tidak semua
orang yang berkata-kata dalam masalah agama itu
langsung diterima walaupun bahasanya fasih, sangat
bagus ungkapannya dan sangat menggugah. Jangan
tertipu dengannya hingga anda mengetahui kadar

»51

keilmuan dan fikihnya.

4, Agar orang awam tidak tertipu

Jika seorang ahlussunnah, terlebih seorang da'i,
hadir di majelis ahlul bid'ah, maka orang awam akan
mengiran majelis tersebut adalah majelis kebaikan
dan ia akan menghadirinya di lain waktu. Syaikh
Muhammad bin Shalih Al Utsamin menjelaskan,

51. Ithaful Qari bit Ta'ligat <ala Syarhis Sunnah, hal. 85
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“Kemudian juga jika kehadiranmu dalam majelis
mereka yang diklaim sebagai majelis dzikir, bisa
membuat mereka tertipu dengan diri mereka sendiri
atau bisa membuat orang-orang lain tertipu, sehingga
dikatakan: “kalau majelis ini tidak baik, tentu si
Fulan dan si Fulan tidak akan menghadirinya”, maka
janganlah menghadiri majelis tersebut walaupun
tujuanmu untuk menghadiri majelis dzikir. Karena
pintu-pintu dzikir itu banyak walhamdulillah.™?

Tahdzir Dai yang
Menyimpang Bukan
Merasa Suci

Tahdzir atau memperingatkan umat terhadap
bahaya dai yang menyimpang adalah bagian dari
agama. Karena ini bentuk amar makruf nahi mungkar
dan upaya untuk menjaga kemurnian agama. Nabi
£ pun melakukan tahdzir terhadap orang-orang
menyimpang secara umum maupun secara khusus.

Dari Abu Umayyah al Jumahi & , Nabi £ bersabda,

52. Ligaa Baabil Maftuh, no.96
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‘Di antara tanda kiamat adalah orang-orang

menuntut ilmu dari al ashoghir.”™’

Ibnul Mubarak ketika meriwayatkan hadis ini,
beliau menjelaskan, A/ Ashoghir adalah ahlul bid'ah’.

Ini bentuk tahdzir secara umum.

Nabi £ bersabda tentang Dzul Khuwaisirah,
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“Sesungguhnya akan keluar dari keturunan orang
ini, sekelompok kaum yang membaca Kitabullah (Al-
Quran) secara rutin. Namun bacaan Al-Quran mereka
tidak melampaui kerongkongan mereka. Mereka melesat
dari (batas-batas) agama seperti anak panah yang

melesat menuju sasarannya.”™”

53. HR. Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd [2: 316], Al Lalikai dalam Syarah
Ushulus Sunnah [1: 230], dihasankan Al Albani dalam Silsilah Ash
Shahihah [695]

54. HR. Bukhari no. 3344, 7432, Muslim no. 1064
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Oleh karena itu, Syekh Shalih Al Fauzan
Hafizhahullah menjelaskan,
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“Tahdzir terhadap orang-orang yang menyimpang
hukumnya  wajib.  Tahdzir terhadap  kesalahan-
kesalahan agama (yang ada di tengah umat) hukumnya
wayib, dan ini bentuk nasihat untuk kaum Muslimin.
Tahdzir itu bukan ghibah. Karena tujuan dari tahdzir
adalah untuk menasibati kaum Muslimin, bukan untuk
merendahkan individu tertentu.”

Demikian juga, ketika ada ulama atau ustadz
yang memperingatkan umat terhadap bahaya dai
yang menyimpang, bukan berarti ulama atau ustadz
tersebut menganggap dirinya suci.

Yahya bin Main 4%, seorang ulama ahlul hadits,
imam dalam jarh wat ta’dil. Penilaian-penilaian
Yahya bin Ma'in 4% sangat diperhitungkan dalam

55. transkrip fatwa dari: https://ar.alnahj.net/audio/353
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menilai status perawi hadis. Walaupun demikian,
beliau mengatakan,
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“‘Sesungguhnya kami mencela (menyebutkan jarh)
orang-orang (yaitu para perawi hadis) yang bisa jadi
akan menjejakkan kaki mereka di surga 200 tahun lebih
dahulu.”

Beliau tidak merasa lebih baik dari para perawi

yang beliau kritik.

Maka jika ada ulama atau ustadz ahlus sunnah
yang memperingatkan umat agar menjauhi seorang
yang menyimpang atau dai yang sesat, bukan berarti
ulama atau ustaz ahlussunnah tersebut menyucikan
dirinya, merasa pasti lebih baik, “mengaveling
surga”, merasa lebih saleh atau semisalnya. Tidak
sama sekali.

Urusan surga, bisajadi yang dikritik atau di-tahdzir
itu lebih dulu masuk surga, lebih mulia derajatnya,
lebih salih. Karena tidak ada yang mengetahui
perkara surga kecuali Allah Ta’ala, dan tidak ada

56. Mugaddimah Ibnu Shalah, tahqiq Dr. Aisyah Abdurrahim, hal. 656
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yang mengetahui bagaimana akhir kehidupan setiap
manusia kecuali Allah Ta’ala.

Namun tetap saja, penyimpangan dan kesesatan
perlu diingkari dan diperingatkan. Untuk melindungi
umat dari penyimpangan dan untuk menjaga
kemurnian agama.

Sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ahmad
bin Hambal 4% ketika ada yang bertanya kepada
beliau, “Anda lebih menyukai ketika seseorang yang
rajin puasa, rajin salat dan rajin iktikaf ataukah ia
bicara tentang ahlul bidah?” Imam Ahmad
menjawab,
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Jika seseorang beribadah, salat, iktikaf, maka itu
semua untuk dirinya sendiri. Namun, jika ia bicara
tentang ahlul bidah, maka itu manfaatnya untuk kaum
Mouslimin, ini yang lebih utama.”

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 4% mengomentari
perkataan ini, beliau berkata,
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Imam Abmad menjelaskan bahwa menjelaskan
penyimpangan ahlul bidah ini manfaatnya luas untuk
kaum Muslimin, dan termasuk jihad fii sabilillah.
Karena memurnikan jalan Allah, agama Allah,
memurnikan cara beragama, memurnikan syariat-Nya,
serta mencegah kezaliman dari musub-musub Allah
yang merusak agama, ini adalah wajib kifayah menurut
kesepakatan ulama. [ika tidak ada orang yang Allah
Jadikan sebagai pembela agamanya, untuk mencegah
dari babaya mercka, maka agama akan rusak.”™’

Dari sini juga kita paham bahwa dalam
menjelaskan  penyimpangan ahlul bidah dan
memperingatkan umat dari dai sesat, butuh kepada
niat yang ikhlas. Yaitu untuk menjaga kemurnian
agama dan melindungi umat dari kesesatan.

57. Majmu Al Fatawa, 28: 231-232
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Jangan sampai niat dikotori oleh urusan pribadi,
sakit hati, menumpahkan emosi, mencari popularitas,
mencari pujian, dan niat-niat yang batil yang lainnya.

Bermajelis yang
Terlarang dan yang
Boleh

Bermajelis dengan ahlul bid'ah hukum asalnya
terlarang sebagaimana telah jelas dari banyak sekali
perkataan para salafus shalih yang telah disebutkan.
Tidak boleh bersengaja untuk bermajelis bersama
mereka apapun tujuannya dan apapun keadaannya.

Namun ada beberapa keadaan yang dikecualikan
oleh para ulama, di antaranya sebagai berikut:

1. Duduk di majelis mereka
untuk mengingkari dan
membantah mereka

Dibolehkan bagi ulama yang mendalam ilmunya
dan telah menghabiskan umurnya mempelajari
dan mendakwahkan akidah Ahlussunnah untuk
datang ke majelis ahlul bid'ah untuk membantah
dan mengingkari mereka dengan hujjah dan ilmu.
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Ini sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah
bin Abbas @ yang mendatangi kaum Khawarij.
Demikian juga Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
juga mendatangi tokoh-tokoh menyimpang untuk
mengingkari mereka.

Namun sekali lagi, ini hanya bagi ulama yang
mendalam dan kokoh ilmunya. Syaikh Al Albani

2% mengatakan:
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“Saya tidak menasehatkan saudara-saudara kami
untuk menemui ahlul bidah kecuali orang yang dirinya
penub dengan ilmu yang shahih dari Al Quran dan As
Sunnah. Karena mereka adalah pengikut hawa nafsu
dan pengikut syubhat. Orang yang mendatangi mereka
bukan untuk mendebat mereka atau untuk menegakkan
hujjah kepada mereka, dan ia bukan orang yang ilmunya
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mendalam dan cerdas akalnya, maka dikhawatirkan

akan terkena musibah pada akidahnya dan terpengaruh
oleh kebid'ahan mereka.”™®

2. Menjadi pemateri di
masjid ahlul bid'ah

Syaikh Shalih Al Fauzan ditanya: “Wahai
Syaikh, kebanyakan masjid di negeri kami dikelola
oleh ahlul bid'ah. Apakah boleh bagi penuntut ilmu
untuk menyampaikan pengajian dan pelajaran serta
khutbah di masjid-masjid mereka dan muktamar-
muktamar mereka? Dan apakah ada syarat untuk
melakukannya?”. Beliau menjawab: “Ya, boleh
melakukannya. Jika dengan demikian ia bisa
menyampaikan al haq dan menjelaskan al haq, maka
ini adalah kesempatan baginya. Sehingga ia bisa
sampaikan di waktu yang dibutuhkan dan tempat
yang dibutuhkan.”’

Syaikh Ubaid Al Jabiri ditanya, “Apa hukum
menyampaikan ceramah di masjid-masjid ahlul
bid’ah?”. Beliau menjawab:

“Yang aku ketahui bahwa ahlul bid’ah itu ada dua

macam:

58. At Tasjilat Al Mutafarriqah lis Syaikh Al Albani, no.285
59. Rekaman Syarah Tajridut Tauhid Al Mufid, no.11
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Jenis pertama: mereka yang bersikap objektif dan
mau menerima kebenaran, meskipun penerimaan
mereka tidak sempurna. Akan tetapi mereka
mau mendengarkannya dan tidak menentang,
dan mereka membiarkan para hadirin memiliki
keyakinannya masing-masing. Sedang mereka
adalah para pengurus masjid-masjid umum, yaitu
masjid-masjid yang digunakan oleh mereka maupun
selain mereka. Sehingga masjid-masjid seperti ini
hendaknya dipenuhi undangannya, agar orang-orang
yang hadir dari kalangan Ahlussunnah mendapatkan
manfaat. Dengan demikian dapat mendukung dan
memantapkan mereka (Ahlussunnah). Juga dapat
menguatkan semangat dan keistigamahan mereka di
atas sunnah.

Jenis kedua: yang tidak objektif. Mereka terbagi

lagi menjadi dua jenis:

1. Masjid-masjid yang tertutup bagi publik,
tidak ada yang memberi materi di sana kecuali
yang berada di atas manhaj mereka. Namun
suatu waktu mereka mengundang seorang
Ahlus Sunnah. Maka memberikan ceramah
di masjid-masjid seperti ini, demikian pula
mengikuti seminar-seminar yang khusus bagi
mereka, ini adalah bentuk dukungan terhadap
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mereka dan bentuk pelemahan terhadap
semangat Ahlussunnah. Sehingga memenuhi
undangan mereka di masjid yang demikian
adalah kebatilan, merupakan kekeliruan dan

berbahaya bagi Ahlussunnah.

2. Jika ada ahlul bid’ah yang ikut berbicara
dan tampil setelah sang Ahlussunnah
menyampaikan ceramah (baik di waktu
adanya penceramah atau setelah ia pergi).
Yaitu ia (ahlul bid'ah) menambahkan
komentar-komentar yang disisipi syubhat-
syubhat. Sehingga, demikian pula memenuhi
undangan di masjid-masjid seperti ini tidak
diperbolehkan.  Demikian.®

3. Duduk bersama ahlul
bid'ah awam bukan pada saat
mereka melakukan bid'ah

Syaikh Sulaiman bin Salimullah Ar Ruhaili
hafizhahullah  menjelaskan:

“Hukum asalnya seorang salafi harus menjauhkan
diri dari ahlul bid'ah, terutama para da'i mereka.
Dan tidak boleh bermajelis bersama mereka. Dan

yang dimaksud dalam pembahasan larangan duduk

60. Sumber: http://ar.miraath.net/fatwah/7757
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bermajelis dengan ahlul bid'ah adalah [1] mereka
ahlul bid'ah yang mendakwahkan kebid'ahannya,
atau [2] para pelaku bid'ah yang sedang melakukan

bid'ah, walaupun mereka bukan da'i.

Namun, bermajelis dengan orang awam dari
kalangan ahlul bid'ah, di waktu mereka tidak sedang
menjalankan bid'ah mereka, ini adalah perkara
ijtihadi. Misalnya anda duduk bersama tetangga anda
yang merupakan orang awam dari kalangan ahlul
bid'ah. Untuk meraih hati mereka dan mendekatkan
mereka kepada sunnah dan bukan ketika mereka
sedang melakukan bid'ah, maka ini adalah perkara
ijtihadi.

Adapun bermajelis dengan para da'i ahlul bid'ah
atau berdiskusi dengannya atau berdakwah bersama
dengannya, maka ini tidak diperbolehkan. Demikian
juga, bermajelis dengan orang awam dari kalangan
ahlul bid'ah, di waktu mereka sedang menjalankan

bid'ah mereka, ini juga tidak diperbolehkan.”®!
Perkara ijtihadi yang beliau maksudkan adalah

perbuatan  tersebut dilakukan sesuai dengan
pertimbangan maslahat dan mudharat. Jika ada

maslahatnya maka boleh dilakukan dan jika

61. Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=hKnbGBSE9x0
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menimbulkan mudharat maka jangan dilakukan.
Wallahu  a'lam.

Syaikh Rabi bin Hadi Al Madkhali hafrzhabullah
menjelaskan: “Sesungguhnya ahlul bid'ah di zaman
sekarang itu banyak sekali, mereka memenuhi bumi,
wal ‘iyyadzu billah. Maka kita tidak memboikot
mereka semuanya, namun justru mereka adalah
ladang dakwah kita. Kita ajak mereka kepada Allah
dengan hikmah dan nasehat yang baik.

Adapun tokoh-tokoh ahlul bid'ah dan pada
da'inya yang mengajak kepada kebatilan di koran-
koran, di majalah, di buku-buku, di rekaman audio,
di pengajian-pengajian, di seminar-seminar, maka
mereka harus diperangi dan ditahdzir. Dan tidak
boleh duduk bersama mereka, tidak boleh membaca
kitab kepada mereka dan tidak boleh mengambil

ilmu dari mereka.

Adapun orang awam yang mereka terpengaruh
kebid'ahan, maka kita dakwahkan mereka kepada
Allah dengan hikmah dan nasehat yang baik. Ini
adalah perkataan para imam Ahlussunnah dan
muamalah yang mereka contohkan. Yaitubahwasanya
mereka mendakwahi orang-orang awam kepada
Allah  tabaraka wa ta'ala, dan tidak memboikot
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mereka. Tidak sebagaimana kita memboikot para
pemimpin-pemimpin dan imam-imam kesesatan.

Tolong pahami hal ini! Agar jangan sampai ada
pemahaman bahwa setiap yang jatuh pada kebid'ahan
wajib untuk diboikot dan tidak boleh berbicara
dengannya, tidak didakwahi, dan seterusnya.
Dakwah itu ditegakkan bahkan kepada orang
kafir, Yahudi dan Nasrani. Demikian juga dakwah
ditegakkan terhadap ahlul bid'ah. Namun jangan
sampai bersikap lembek sehingga malah bergabung
dengan mereka dan nyaman dengan mereka sampai
akhirnya meninggalkan sunnah.

Kita ikhlaskan niat kepada Allah s dalam upaya
kita menyelamatkan mereka yang terjatuh pada
kesesatan. Dengan menyampaikan Al Qur'an dan
Sunnah Rasul-Nya £, dengan pemaparan yang
baik dan disertai hujjah dan dalil. Ini adalah sebab-
sebab hidayah. Dan metode ini telah menjadi sebab

2 62

hidayah di berbagai negeri”.

62. Majmu Kutub war Rasail Syaikh Rabi bin Hadi Al Madkhali, 2/351-352
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4. Duduk bersama da'i ahlul
bid'ah karena pertimbangan
maslahah dengan tetap menjaga
diri dari kerusakan mereka

Syaikh Dr. Abdul Aziz Ar Rays menjelaskan:

Osadl Vg orn sl pas s 2,2 LY
Sz dnas o008 N (re
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“Hukum asalnya memboikot ahlul bid'ah dan
tidak bermajelis serta tidak tolong menolong
dengan mereka. Namun terkadang ada maslahat
yang besar yang menuntut seorang Ahlussunnah
bermuamalah dengan mereka. Semisalnya jika
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seorang Ahlussunnah hidup di negeri yang tersebar
kebid'ahan, dan Ahlussunnah sedikit. Dan tidak
mungkin menyebarkan kebaikan kecuali harus saling
tolong menolong dengan ahlul bid'ah. Dan bentuk
tolong menolong ini tidak terdapat kerusakan di
dalamnya, atau kerusakannya sangat kecuali. Dalam
kasus seperti ini dibolehkan tolong menolong
dengan ahlul bid'ah, walaupun hukum asalnya adalah
memboikot mereka. Dan tetap menjaga modal
Ahlussunnah walaupun mereka sedikit. Menjaga
mereka agar tetap istigamah di atas sunnah.”®

Syaikh Muhammad Ali Farkus, ulama
Ahlussunnah  dari  Aljazair  pernah  ditanya:

Pertanyaan:

Aku menjadi imam dan khatib di suatu daerah
terpencil. Aku mendakwahkan sunnah dan tauhid.
Tiba-tiba saya menyadari bahwa sebagian penuntut
ilmu berpaling dari khutbah dan halaqah yang aku
ampu. Bahkan mereka tidak mau menuntut ilmu di
masjid tempatku mengajar.

Kemudian aku mulai mengerti sebab berpalingnya
mereka dari majelisku, yaitu karena pertemuanku
dengan masyayikh yang menyimpang di suatu
jamuan makan malam yang diadakan salah seorang

63. Maugi Islam Al Atiq
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penuntut ilmu, di kota Madinah an-Nabawiyyah
ketika aku umrah. Sedangkan aku tidak mengetahui
keadaan para masyaikh yang di-jarh tersebut pada
saat itu. Aku bahkan baru mengetahuinya setelah
kejadian itu.

Maka yang menjadi pertanyaanku, apakah
hanya karena pertemuan sesaat itu layak menjadi
sebab mereka berpaling dari majelisku dan menjadi
penghalang mereka mendapatkan ilmu serta faedah
dariku? Bagaimana seharusnya bermuamalah dengan
orang yang menyimpang? Mohon beri kami faedah
semoga Allah ta’ala membalas anda dengan pahala

dan kebaikan.
Syaikh Muhammad Ali Farkus menjawab:

5 o 31
~ z ) .

Seharusnya seorang Muslim tidak mudah
terpancing untuk mudah menuduh Muslim lainnya.
Akan tetapi, mestinya ia lebih mudah untuk berbuat
baik dan berprasangka baik kepada saudaranya.
Terlebih apabila saudaranya tersebut adalah seorang
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imam, seorang salafi yang jujur, penyeru kepada
tauhid dan sunnah, teguh menjalankan agama serta
menghiasi akhlaknya dengan Al-Quran. Maka
amalan dan perbuatannya yang dianggap terdapat
syubhat, semestinya dibawa kepada kemungkinan
yang baik, selama ada celah kemungkinan yang
baik dalam memahami perbuatan yang terkesan
buruk tersebut, dan tidak ada bukti tentang
penyimpangannya. Selama sang imam tersebut
selama ini memiliki jasa yang baik dalam menegakkan
sunnah, dan ia punya kepekaan untuk kembali kepada
al haq dan mengamalkannya, apabila melakukan
suatu kekeliruan. Karena sesungguhnya ketika
kebenaran datang kepada pemilik hati yang baik
dan ia mengetahuinya, tentu ia akan menerimanya.
Kemudian hati itu akan tumbuh -sesuai dengan isi
dan niat asal dari hatinya- serta membuahkan amalan

shaleh. Sebagaimana firman Allah,

35 s i s ST PTT.
2465 03y A6 5% LT 4T

‘Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya akan
tumbub subur dengan izin Rabbnya.™

Namun, apabila imam tersebut dengan sengaja
berkumpul dengan orang-orang menyimpang dan

64. QS. Al-A’raf:58
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berdiskusi (karena suatu sebab tertentu) namun
si imam ini mengetahui keadaan mereka (hakikat
pemahaman mereka -pent.), dan tujuannya karena
ada suatu kebutuhan atau untuk mendakwahi
mereka, maka ini diperbolehkan dan ia tidak tercela.
Selama ia tetap tidak rida terhadap penyimpangan
dan kebidahan yang mereka lakukan. Dan ia tidak
suka untuk banyak bergaul dengan mereka. Namun
hendaknya ini dilakukan sebatas kebutuhan saja.
Sebagaimana sabda Rasulullah £,

6 S8 B e OF oY1 g il e s 1)
ey L O 518 06 LK 15 JU.
a8 56 Lo e oL

‘Barang siapa yang melibat suatu kemungkaran di
muka bumi kemudian ia membenci (dalam riwayat
lain: mengingkarinya), maka ia seakan-akan seperti
orang yang tidak berada di sana. Dan barangsiapa yang
meridai suatu kemungkaran, maka ia seperti orang yang
hadir (di tempat tersebut), meskipun ia tidak hadir di

sana.”®

65. HR. Abu Daud no.4345, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu
Daud
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Dengan syarat, ia tidak menjadikan mereka
sebagai teman dekat atau bersafar dengan mereka.
Sebagaimana sabda Rasulullah £ £,

&y\wij Lots Y] Coled ¥

Janganlah engkau berteman kecuali dengan seorang
mukmin, dan janganlah memakan makananmu kecuali

orang yang bertakwa.”™’

Jangan pula ia meminta mereka menginap
sebagai tamu atau melindungi mereka di rumahnya.
Sebagaimana Sabda Rasulullah %,

: - ) p
a3l 2y U 53

.. Allah melaknat orang yang mendukung pelaku
bidah...™

Adapun bagi yang belum mengetahui keadaan
ahlul bidah tersebut, maka ia diberi uzur.

Namun seseorang yang mengetahui keadaan
ahlul bidah tersebut, dan mengetahui bahwa
mereka sulit dinasihati, maka hendaknya ia tetap
menampakkan sikap sebagai seorang Ahlussunnah

66. HR. Abu Daud no.4832, dishahihkan Al Albani dalam Shahih Abu
Daud

67. HR. Muslim
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tanpa kendor sedikit pun. Ia tetap membela akidah
Ahlussunnah yang haq dan tidak boleh luntur dalam
perkara beragama. Sehingga ia tidak menampakkan
sikap yang syubhat, bias, dan meragukan di depan

masyarakat.

Maka sikap yang paling baik dalam menyikapi
keadaan seperti ini adalah, apabila seorang
Ahlussunnah yang melakukan suatu kesalahan
tanpa disengaja, maka hendaknya ia diberi uzur dan
diperlakukanbaik. Karenaketika orang yang demikian
diberi uzur, ia akan tetap menjadi orang yang baik.
Sehingga setelah dinasehati, ia pun kembali kepada
keadaan awalnya dan kembali bersama orang-orang
yang baik.

Sebaliknya, apabila Ahlussunnah yang demikian
disikapi dengan permusuhan dan kesombongan,
enggan menerima kebenaran, merendahkan orang
lain, dan menganggap orang lain jahil, menganggap
dirinyasebagai orang paling memerangikebatilan, dan
paling membela kebenaran, sebagaimana kelakukan
sebagian mukhalif di zaman ini, maka sikap yang
seperti ini dipastikan akan membawa kepada perkara-
perkara yang tidak terpuji akibatnya. Demikian juga
akan memecah belah saf Ahlussunnah, menimbulkan
kerusakan dan perselisihan, membuat orang enggan
menuntut ilmu, juga membuat (orang Ahlussunnah
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yang dianggap keliru tadi) terus menerus dalam
kebatilan, dan juga membuat musuh-musuh Islam
dan musuh-musuh dakhwa sunnah akan berkuasa.

Dosanya dan akibat buruknya kelak akan kembali
orang-orang yang senang memunculkan fitnah
(kerusakan) yang demikian, serta menghabiskan
umurnya dengan fitnah yang demikian.®®

Syaikh Muhammad bin Abdillah Al Imam
hafizhahullah juga pernah ditanya:

Penanya dari Al Jazair berkata, masjid-masjid di
daerah kami banyak terdapat imam-imam sufiyah
yang berpandangan bahwa salafiyah itu sesat. Mereka
berpegang teguh pada syaikh-syaikh sufiyah di
sini, sampai-sampai mereka takut terhadap syaikh-
syaikhnya sebagaimana takutnya mereka kepada
Allah, bahkan lebih. Mereka tidak menerima dalil,
sebagaimana syaikh-syaikh mereka juga begitu.
Bagaimana bermuamalah dengan mereka dan
bagaimana menasehati mereka?

Syaikh Muhammad bin Abdillah Al Imam
hafizhahullah ~ menjawab:

Mereka ini umumnya merupakan pembesarnya
para penentang dakwah sunnah. Namun jangan

68. Sumber: https://muslim.or.id/60248-bagaimana-bermuamalah-
dengan-orang-orang-yang-menyimpang.html
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tinggalkan mereka secara total. Sampaikan
nasehatmu, lalu kepada Allah lah kita bergantung.

Namun, sikap yang diharapkan dari ahlussunnah,
hendaknya mereka menyebarkan dakwah sunnah
dengan hikmah... dengan hikmah... Karena dakwah
ahlussunnah itu ketika orang memahaminya, ia
akan merasa puas. Karena ia membuat dada lapang,
hati tenang, mensucikan jiwa, menerangkan akal,
keyakinan yang kokoh bagi orang yang menerimanya,
bibamdillah. Tidak akan tersisa pada dirinya
keraguan, syubhat, kebingungan terhadap ajaran-
ajaran dakwah yang lain. Bahkan sebagaimana
kami katakan, ia akan yakin dengan keyakinan yang
kokoh. Jika orang mengenal dakwah ahlussunnah
sedikit-demi-sedikit, ia akan meninggalkan tasawuf,
rafidhah, hizbiyah, sebagaimana yang telah banyak
terjadi, bibamdillah, di berbagai tempat yang tersebar
dakwah ahlussunnah.

Ketahuilah aku mengajak kepada ikbwah
ahlussunnah untuk  bersemangat membangun
masjid-masjid sunnah. Yaitu untuk menegakkan
dakwah, menegakkan sunnah, mendidik umat dan
menghidupkan perkara-perkara yang selayaknya
dihidupkan. Masjid yang dibangun oleh ahlussunnah
dan dikelola oleh ahlussunnah adalah sebab terbesar
dalam penyebaran sunnah, bi idznillah rabbil ‘alamin.
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Tentunya dengan menerapkan sikap hikmah dan
sabar terhadap para da’i sufiyah atau selain mereka.
Juga sebisa mungkin bersikap lemah-lembut terhadap
masyarakat, sehingga mereka sedikit-demi-sedikit
mendekati sunnah.

Kita memohon kepada Allah semoga Ia
memudahkan kepada kita jalan hidayah dan
menghindarkan kita dari jalan kesesatan. Laa haula
wa laa quwwata illa billah.

Ditranskrip dari: http://www.olamayemen.net/
Default_ar.aspx?ID=6763
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Profil Indonesia
Bertauhid

“Indonesia  Bertauhid“ merupakan program
dakwah yang bertujuan mewujudkan dakwah tauhid
di tanah air Indonesia yaitu dakwah agar masyarakat
indonesia bertauhid secara sempurna, bertauhid
dengan mengenal dan menunaikan hak-hak khusus
yang hanya dimiliki Allah & sebagai Rabb pencipta
dan satu-satunya yang berhak disembah dan
diibadahi.

Perintah agar bertauhid secara sempurna dan
dakwah tauhid adalah perintah terbesar dalam
agama. Kebalikan tauhid adalah kesyirikan yaitu
melanggar hak-hak khusus Allah &. Kesyirikan yang
merupakan larangan terbesar dalam agama. Sehingga
gerakan dakwah ini bertujuan utama menegakkan
dakwah tauhid dan menghapuskan kesyirikan di

bumi nusantara ini.

Rasulullah 4 mengajarkan agar pertama kali
yang didakwahkan adalah dakwah tauhid, menjadi
prioritas utama dan menjadi pelajaran seumur hidup
yang terus diulang-ulang karena tauhid erat kaitannya
dengan keimanan yang terkadang naik dan terkadang
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turun. Selain itu dakwah tauhid adalah dakwah yang
mempersatukan umat islam dan bersatunya umat
Islam bisa terwujud apabila tauhid sudah ditegakkan.

Hanya saja kita terkadang lalai atau lupa
dengan dakwah ini, atau lebih memprioritaskan
yang lain. Mungkin sebagian kita sibuk dengan
dakwah lainnya, memang bagus, tetapi hendaknya
kita selalu memperhatikan dakwah tauhid dan

memprioritaskannya.

Semoga kita bisa memprioritaskannya dan selalu

menjaga dakwah tauhid.

Berikut Keutamaan Tauhid:

1. Tujuan diciptakannya makhluk adalah untuk
bertauhid.

2. Tujuan diutusnya para rasul adalah untuk
mendakwahkan  tauhid.

Tauhid adalah kewajiban pertama dan terakhir.
Tauhid adalah kewajiban yang paling wajib

Hati yang saliim adalah hati yang bertauhid.
Tauhid adalah hak Allah & yang harus

ditunaikan hamba.

AN AN S
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7. Tauhid adalah sebab kemenangan di dunia dan
di akhirat.

Perlu kita ingat bahwa Allah & tidak akan
menolong hamba-Nya secara sempurna, tidak
akan memakmurkan dan memuliakan suatu kaum
dengan berkah-Nya jika pada kaum tersebut dakwah
tauhid terlantar dan kesyirikan masih mendominasi.
Meskipun mereka sudah berusaha memajukan
pendidikan, ekonomi, politik, dan ilmu lainnya.

Mari kita saling membantu dan menolong untuk
menegakkan dakwah tauhid di bumi nusantara ini.
Semoga Allah memberikan berkah dan kemudahan
bagi kita dan Indonesia menjadi negara bertauhid,
berkah, makmur, dan berjaya dengan kemuliaan
Islam.

Alhamdulillah, pada tahun 2019 kami telah
resmi menjadi Yayasan Indonesia Bertauhid yang
dibina oleh Ustadz dr. Raehanul Bahraen, M.Sc.,
Sp.PK dan Ustadz Dr. Aris Munandar, S.S., M.P.I
hafidzahumallahu.
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Daftar Akun
Sosial Media

Twitter @indonesiatauhid

Instagram  @indonesiabertauhidofhicial
@indonesiatauhid
@indonesiabertauhidstore
@indonesiabertauhidtv
@indonesiabertauhidkids
@daurohindonesiabertauhid
@masjidindonesiabertauhid

Youtube Indonesia Bertauhid TV
Telegram Indonesiabertauhid
Facebook Indonesia Bertauhid
Line @indonesiabertauhid

Website indonesiabertauhid.com

Whatsapp ~ +62895 37660 3093

Larangan Duduk di Majelis Ahlul Bid'ah



Daftar Rekening
Indonesia Bertauhid

BS14556554559 -
Operasional Dakwah

BS16447446443 -
Sosial dan Tebar Buku

BS16666677728 -
Tanggap Bencana

BSI 6666677739 -
Donasi Ramadhan

BSI 6666677755 -
Wakaf Masjid Indonesia Bertauhid

BS17150623469 -
Dana Riba & Syubhat

BS17448447449 -
Indonesia Bertauhid TV

Semua An. Yayasan Indonesia Bertauhid

Info dan konfirmasi: +62895 37660 3093
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Donasi Cetak
Buku Gratis

Bank Syariah Indonesia

6447446443

An. Yayasan Indonesia Bertauhid

Info dan Konfirmasi:
Whatsapp: 0895376603093
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